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ABSTRAK 
 

Setiap daerah Kabupaten/Kota pasti mempunyai planning yang hendak dicapai 
dalam menata dan mengatur pemerintahannya untuk mempercepat terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat melalui pelayanan, pemberdayaan, peran serta masyarakat dan 
penyelesaian masalah yang berhubungan dengan ketertiban umum. Salah satu yang harus 
diketahui bahwa ketertiban dan ketentraman yang dilaksanakan dewasa ini bertujuan 
untuk mencapai ketentraman serta membina kekuatan masyarakat dalam menangkal, 
mencegah dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk gangguan 
lainnya yang dapat meresahkan masyarakat seperti kemacetan. Kemacetan tersebut 
bermula dari banyaknya volume kendaraan bermotor yang tidak berbanding akan jumlah 
kendaraan dengan jumlah ruas jalan. Sehingga muncul Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas 
(Supeltas) yang kini telah banyak ditemui di hampir seluruh sudut kota Sidoarjo dengan 
mengambil alih peran polisi untuk mengatu lalu lintas. Kabupaten Sidoarjo merupakan 
salah satu daerah yang memiliki jumlah penduduk yang relatif besar, yang tidak menutup 
kemungkinan setiap ruas jalan, tikungan atau belokan selalu mengalami kemacetan mulai 
dari volume kendaraan yang besar yang pada akhirnya memunculkan kehadiran Supeltas 
yang Keberadaannya dimana-mana menjamur dimana-mana, sehingga banyak pro kontra 
bermunculan. Tidak sedikit yang mengatakan kehadirannya dimana-mana hanya 
menimbulkan kemacetan dan tidak efektif untuk aktivitas lalu lintas karena sudah ada 
pihak resmi yang berwenang mengatur, namun ada juga yang menganggap kehadirannya 
perlu karena ada lokasi yang rawan. Keberadaannya termasuk illegal terutama apabila 
Supeltas cenderung menimbulkan keresahan. Pasal 28 ayat (1) dan (2) UU RI No.22 
Tahun 2009 mengatakan bahwa setiap orang ataupun kelompok pada dasarnya dilarang 
apabila mereka hanya menyebabkan gangguan fungsi jalan. Pada Perda Kabupaten 
Sidoarjo No.10 Tahun 2013 tentang ketertiban dan ketenteraman masyarakat hanya 
mengatur bahwa orang atau badan wajib menciptakan dan memelihara ketertiban dan 
kenyamanan, tidak mengatur secara jelas keberadaan Supelta. Sehingga timbul 
permasalahan mengenai regulasi hukum bagi Sukarelawan Pengendali Lalu Lintas 
(Supeltas). 10 Tahun 2013 Tentang Ketertiban dan Ketertiban Umum (Perda Kab. 
Sidoarjo No. 10 Tahun 2013) hanya mengatur bahwa orang atau badan wajib menciptakan 
dan memelihara ketertiban dan kenyamanan, tidak mengatur secara jelas keberadaan 
Supeltas. Sehingga penelitian ini mengacu pada peraturan-peraturan tertulis untuk 
kemudian dilihat bagaimana implementasinya di lapangan guna menjawab dapat 
rumuskan masalah terkait kebijakan pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam menangani 
keberadaan Supeltas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu 
Perda Kab.Sidoarjo No.10 tahun 2013. 
 
Kata Kunci : Ketertiban, Sukarelawan Pengatur Lalu-lintas, Peran 
 
  



 

 
 

12 

12 

ABSTRACT 
 

Each regency or city area must have a plan to be achieved in managing and 
regulating its government to accelerate the realization of community welfare through 
service, empowerment, community participation and solving problems related to public 
order. One thing that must be known is that the order and peace that is being carried out 
today aims to achieve peace and build community strength in preventing, preventing and 
overcoming all forms of law violations and other forms of disturbance that can disturb 
the community such as traffic jams. The congestion stems from the large volume of 
motorized vehicles that are not proportional to the number of vehicles with the number of 
roads. As a result, Traffic Control Volunteers (Supeltas) have emerged, which can now 
be found in almost all corners of the city of Sidoarjo by taking over the role of the police 
to control traffic. Sidoarjo Regency is one of the areas that has a relatively large 
population, which does not rule out the possibility that every road, bend or turn always 
experiences congestion starting from the large volume of vehicles which in turn gives rise 
to the presence of Supeltas whose presence is mushrooming everywhere, so many pros 
and cons emerged. Not a few say that its presence everywhere only causes congestion and 
is not effective for traffic activities because there are already official authorities in charge 
of regulating it, but there are also those who consider its presence necessary because 
there are vulnerable locations. Its existence is illegal, especially if Supeltas tends to cause 
unrest. Article 28 paragraphs (1) and (2) of RI Law No.22 of 2009 states that any person 
or group is basically prohibited if they only cause road function disturbances. The 
Sidoarjo Regency Regional Regulation No. 10 of 2013 concerning public order and peace 
only stipulates that a person or entity is obliged to create and maintain order and comfort, 
does not clearly regulate the existence of Supelta. So that problems arise regarding legal 
regulations for Traffic Control Volunteers (Supeltas). 10 of 2013 concerning Public 
Order and Order (Perda Kab. Sidoarjo No. 10 of 2013) only stipulates that a person or 
entity is obliged to create and maintain order and comfort, does not clearly regulate the 
existence of Supeltas. 
 
Keywords : Order, Traffic Control Volunteer, Role 
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